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 Dalam manajemen proyek terdapat keputusan-keputusan yang akan 

diambil. Keputusan-keputusan ini harus ditentukan karena kurang 

tepatnya pengambilan keputusan yang dilakukan dapat berdampak 

negatif pada kelangsungan proses bisnis. Sehingga keputusan yang 

diambil harus sesuai dengan manajemen proyek. Oleh karena itu, 

permasalahan yang ingin diselesaikan pada penelitian ini adalah 

bagaimana cara mengidentifikasi titik-titik keputusan dalam manajemen 

proyek. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis 

keputusan apa saja yang ada di dalam proses bisnis manajemen proyek. 

Untuk menganalisis titik-titik keputusan ini diperlukan BPMN (Business 

Process Model Notation) dari proses-proses yang ada. Dari BPMN 

tersebut titik-titik keputusan  dilambangkan dengan gateway (XOR, OR, 

dan AND gateway) yang berada di setiap percabangan yang terbentuk. 

Hasil dari penelitian ini adalah berupa titik-titik keputusan yang ada 

dalam model proses bisnis manajemen proyek beserta kriteria-kriteria apa 

saja yang diperlukan serta pilihan metode pengambilan keputusan. 

Sehingga, keputusan-keputusan yang diambil dalam proses bisnis 

nantinya merupakan keputusan terbaik berdasarkan analisis yang telah 

dilakukan. 
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PENDAHULUAN 

Manajemen proyek adalah segala proses perencanaan, pengorganisiran, dan 

pengendalian terhadap sumber-sumber daya yang ada dalam mencapai kinerja proyek yang 

efektif [1]. Dalam manajemen proyek terdapat fase atau langkah-langkah pelaksanaan, yang 

mana terdapat 5 process group berdasarkan PMBOK (Project Management Body of 

Knowledge) yaitu: (1) Inisiasi (Initiation); (2) Perencanaan (Planning); (3) Pelaksanaan 

(Executing); (4) Pengendalian (Monitoring); (5) Penutupan (Closing) [2]. Setiap langkah 

tersebut masing-masing memiliki proses utama yang diuraikan hingga menjadi titik-titik 

keputusan. 

Pengambilan keputusan dalam sebuah proyek menjadi hal yang sangat penting, karena 

dapat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan proyek. Suatu keputusan yang akan 

diambil bersifat kompleks, utama dan harus tepat, serta pengambilan keputusan dilakukan 

melalui studi kelayakan yang sudah ada. Pencapaian tujuan dalam manajemen proyek sering 

mengalami kegagalan diakibatkan oleh kurang tepatnya pengambilan keputusan yang 

dilakukan. Contohnya dalam [3] menyatakan beberapa penyebab kerugian dalam proyek 

konstruksi diakibatkan oleh perencanaan kontraktor yang salah, kekurangan material, tidak 

tersedianya alat, kurangnya komunikasi, dan kesalahan selama tahap konstruksi. Oleh karena 
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itu, kemampuan untuk membuat keputusan yang tepat sangat penting bagi keberhasilan 

sebuah proyek. 

Titik keputusan menunjukkan suatu kondisi yang menyebabkan sesuatu terjadi di dalam 

proyek yang dilakukan. Titik keputusan juga disebut sebagai tonggak dalam perencanaan 

dan manajemen proyek. Tugas utamanya adalah mendeteksi hubungan antara informasi yang 

berkaitan dengan keseluruhan persoalan. Dengan menganalisis titik keputusan, dapat 

diperoleh pengetahuan mengenai aturan dalam pengambilan keputusan. Analisis titik 

keputusan ini akan sangat berguna ketika proses pengambilan keputusan disertai dengan 

risiko besar dan ada banyak pilihan untuk membuat situasi tersebut berjalan [4]. Oleh karena 

itu, proses pengambilan keputusan dalam manajemen proyek memerlukan analisis titik 

keputusan yang dimulai dengan menentukan letak titik-titik keputusan yang ada dalam 

proses bisnis tersebut. Titik-titik keputusan ini umumnya berada pada setiap percabangan 

yang terbentuk dalam BPMN (Business Process Model Notation), terdapat tiga jenis 

percabangan yaitu XOR, OR, dan AND [5][6]. Setiap titik keputusan akan digambarkan 

dengan simbol gateway yang berbeda sesuai dengan jenis percabangannya [7]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan titik-titik keputusan dalam proses 

bisnis manajemen proyek. Output yang dihasilkan dari analisis ini akan berupa titik-titik 

keputusan beserta kriteria-kriteria apa saja yang ada pada masing-masing titik keputusan 

serta metode-metode yang dapat digunakan untuk setiap keputusan.  Sehingga hasilnya nanti 

diharapkan dapat membantu dan mempermudah sebuah perusahaan sebagai bahan analisis 

dalam menentukan metode dan kriteria dari setiap titik keputusan yang akan diambil. 

Sehingga proyek tersebut dapat dilakukan secara efisien dan dapat meningkatkan 

keuntungan bagi perusahaan. 

 
METODE 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Gambar 1 menunjukkan alur penelitian dimulai dari pengumpulan data, identifikasi titik 

keputusan, identifikasi kriteria dari setiap titik keputusan, hingga analisis metode 

pengambilan keputusan dalam manajemen proyek. 

 

Pengumpulan Data  

Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data 

primer yang digunakan adalah data model proses bisnis dalam manajemen proyek. Hasil dari 

data primer ini akan digunakan sebagai bahan analisis untuk menentukan titik keputusan, 

kriteria dan metode yang dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sedangkan 

data sekunder berupa beberapa studi literatur yang ada seperti jurnal ilmiah, skripsi, dan 

penelitian-penelitian terkait yang sudah ada sebelumnya yang akan digunakan sebagai 

pendukung dari hasil analisis yang dilakukan. 
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Identifikasi Titik Keputusan 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi titik keputusan dalam manajemen proyek yang 

didasarkan pada model proses bisnis. Proses-proses yang ada dalam model proses bisnis 

dapat digambarkan dengan Business Process Modelling Notation (BPMN), dimana titik 

keputusan disimbolkan dengan simbol gateway (AND, OR XOR). BPMN digunakan agar 

dapat dengan mudah memodelkan proses bisnis yang kompleks [8]. Stereotip gateway untuk 

setiap keputusan dapat diatur dengan mengubah logika yang ada di dalamnya, dan simbol 

yang mewakilinya. Identifikasi setiap titik keputusan dalam suatu BPMN dilakukan dengan 

menganalisis setiap percabangan yang terbentuk, dimana percabangan dibagi menjadi 3, 

antara lain: 

1. XOR Gateway 

XOR Gateway atau sering disebut exclusive gateway digunakan untuk memodelkan 

keputusan berbasis data atau peristiwa. Keputusan XOR berbasis data adalah 

gateway XOR yang paling umum digunakan. Token data melintasi alur proses dan 

tiba di gateway XOR. Jalur yang mengalir keluar dipilih berdasarkan ekspresi 

kondisi untuk setiap gerbang gateway dan hanya bisa keluar pada satu aliran [8]. 

Simbol XOR Gateway dapat diamati pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Simbol XOR Gateway 

 

2. OR Gateway 

OR Gateway atau yang dikenal juga dengan inclusive gateway artinya bahwa 

terdapat satu atau lebih jalur dari keputusan yang dapat diambil. Baik itu semuanya 

ataupun salah satu dari semua jalur yang ada [8]. Simbol yang digunakan untuk 

menggambarkan OR gateway dapat diamati pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Simbol OR Gateway 

 

3. AND Gateway 

AND Gateway atau yang dikenal juga dengan parallel gateway berarti bahwa 

terdapat dua atau lebih jalur keputusan, dan keseluruhan keputusannya diambil. AND 

gateway harus menerima sinyal input dari semua aliran urutan input untuk aliran 

output yang akan diambil. Alur proses menunggu agar semua sinyal input tiba di 

gerbang AND sebelum dapat dilanjutkan [8]. AND gateway disimbolkan seperti 

pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Simbol AND Gateway 

 

Identifikasi Kriteria 

Pengambilan keputusan dalam manajemen proyek secara tradisional didominasi oleh 

pertimbangan yang berkaitan dengan biaya, waktu, kualitas dan risiko. Dalam setiap proses 
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pengambilan keputusan, analisis kriteria menjadi bagian yang paling penting. Kriteria 

ditetapkan untuk membantu pengambil keputusan dalam menilai kekuatan relatif dari setiap 

alternatif, kriteria juga bergantung pada jenis keputusan yang akan diambil [9]. Secara 

umum, beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan dalam manajemen proyek adalah biaya 

tugas, mobilisasi sumber daya (kontraktor pemasok), durasi (panjang), slack, keamanan, 

variabilitas (diukur dengan deviasi dan digunakan ketika perkiraan waktu probabilistik), 

jumlah aktivitas penerus berdasarkan ketergantungan antar hubungan [10]. 

 

Analisis Metode Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan membutuhkan metode yang dapat membantu untuk mengambil 

keputusan dalam skenario di mana alternatif akan dievaluasi melalui beberapa kriteria yang 

bisa saja saling bertentangan [11]. Beberapa metode yang sering digunakan dalam 

pengambilan keputusan dengan multi kriteria adalah Analytic Hierarchy Process (AHP), 

Data Envelopment Analysis (DEA), ELECTRE, TOPSIS, Multi-MOORA dan sebagainya 

[12]. Tidak aturan baku untuk pemilihan metode dalam setiap pengambilan keputusan, hal 

ini dikarenakan setiap metode yang digunakan dapat menghasilkan solusi yang berbeda 

terutama jika variabel yang digunakan mirip [11]. 

 

1. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses-proses dalam model bisnis hasil identifikasi menurut PMBOK terdiri dari 42 

proses utama [2]. Proses-proses itu dipetakan ke dalam matriks hubungan antara knowledge 

area dan process group. Dari 5 proses grup yang ada setidaknya memiliki satu proses yang 

pasti besinggunakan dengan knowledge area dengan sifat dari setiap prosesnya unik dan 

tidak dapat diulang [2]. Model proses bisnis ini dapat digambarkan dengan Business Process 

Modelling Notation (BPMN). Contoh BPMN dalam manajemen proyek untuk proses 

persiapan proyek ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. BPMN Persiapan Proyek 

 

Pada Gambar 5 digambarkan Project Manager (PM) akan membuat keputusan apakah 

proyek dikerjakan adalah proyek maintenance atau non maintenance. Jika proyek tersebut 

maintenance maka langsung menetapkan tugas kepada programmer yang sudah menangani 

proyek maintenance, kemudian membuat data list fitur, membuat timeline dan selesai. 

Namun, jika proyek non maintenance maka tahapan selanjutnya adalah menunjuk tim kerja 

yang sesuai dengan proyek. Terdapat 4 divisi dalam perusahaan tersebut, yaitu divisi 
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website, divisi aplikasi, divisi mobile, dan divisi networking. Setelah memilih tim, 

selanjutkan akan menetapkan tugas kepada setiap divisi, menentukan apa saja yang harus 

dikerjakan dengan memberikan data list fitur, membuat timeline dan mendiskusikan proyek 

yang akan dikerjakan. 
Setelah proses diidentifikasi, maka langkah selanjutnya adalah identifikasi titik-titik 

keputusan. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, titik-titik keputusan dapat 

diidentifikasi di setiap percabangan yang ada pada suatu model proses bisnis. Pada gambar 

5 terdapat 2 percabangan. Percabangan pertama merupakan percabangan XOR, dimana 

dalam cabang tersebut akan diambil keputusan proyek yang akan dikerjakan merupakan 

proyek maintenance atau non maintenance. Sedangkan pada percabangan kedua merupakan 

percabangan OR yang akan dilakukan pengambilan keputusan untuk penunjukan tim kerja 

proyek. 

Setiap titik keputusan memiliki kriteria masing-masing yang berfungsi untuk membantu 

dalam proses pengambilan keputusan. Seperti pada percabangan kedua yaitu OR-gateway, 

kriteria-kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan tim kerja proyek bisa dilihat kembali 

pada analisis kebutuhan yang telah dibuat. Beberapa kriteria yang dapat diaplikasikan 

menurut permasalahan tersebut antara lain biaya, budaya, keterampilan, keahlian, kualitas, 

waktu, dan pengalaman [13][14]. 

Pengambilan keputusan membutuhkan metode yang dapat membantu untuk mengambil 

keputusan melalui beberapa kriteria [11]. Setelah didapatkan kriteria-kriteria yang sesuai, 

maka selanjutnya adalah menentukan metode apa yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan. Dalam penentuan tim kerja proyek, metode-metode yang 

mungkin digunakan adalah metode Weighting Rating and Calculating (WRC), Best Value 

Selection (BVS), dan Choosing by Advantages (CBA) [15]. 

Dari contoh BPMN pada gambar 5, dengan cara yang sama akan didapatkan beberapa 

titik-titik keputusan dalam manajemen proyek beserta kriteria dan metode pengambilan 

keputusan yang terdapat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Titik Keputusan, Kriteria, dan Metode Pengambilan Keputusan 

Process 

Group 

PMBOK 

Titik Keputusan Kriteria Metode Hasil Keputusan 

Initiating 

(Inisiasi) 

Apakah proyek 

akan dieksekusi 

atau tidak 

Tenaga kerja, modal, 

tanggung jawab, 

pengalaman pekerja, 

mesin dan peralatan, 

waktu, dan biaya 

[16][17]. 

Delphi, Analytic 

Hierarchy Process 

(AHP), dan 

Technique for Order 

Preference by 

Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS) 

[16] 

Proyek diterima atau 

ditolak 

Planning 

(Perencanaan

) 

Menentukan 

struktur 

organisasi proyek 

Ukuran proyek, 

Kebijakan strategis, 

Kebutuhan terhadap 

inovasi terbaru, 

Kebutuhan terhadap 

integrasi (jumlah 

departemen yang 

terlibat), 

Kompleksitas 

lingkungan, 

Konstrain waktu dan 

anggaran, Stabilitas 

AHP, KNN Tipe struktur 

organisasi proyek 

(fungsional, proyek, 

atau matriks) 
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permintaan sumber 

daya 

Menentukan 

jadwal dan 

estimasi waktu 

Jenis aktivitas 

proyek, hubungan 

antar aktivitas, waktu 

yang dibutuhkan, 

jumlah personil [18] 

 

PERT, CPM, Gantt 

Chart, Monte Carlo 

[18][19] 

 

Lama durasi 

penjadwalan, dan 

estimasi target waktu 

pencapaian. 

Menentukan 

perkiraan biaya 

Harga satuan upah 

tenaga kerja, harga 

satuan 

bahan/material, harga 

satuan peralatan 

kerja, daftar kuantitas 

pekerjaan [20] 

 

Burgerlijke 

Openbare Werken 

(BOW), Standar 

Nasional Indonesia 

(SNI), Analisa Harga 

Satuan Pekerjaan 

(AHSP), Earned 

Value [20][21] 

 

Estimasi biaya 

proyek 

Menentukan tim 

proyek 

Biaya, budaya, 

keterampilan, 

keahlian, kualitas, 

waktu, dan 

pengalaman [13][14] 

 

Weighting Rating 

and Calculating 

(WRC), Best Value 

Selection (BVS), dan 

Choosing by 

Advantages (CBA) 

[15] 

Tim proyek terpilih 

Perekrutan 

personil proyek 

Pengalaman, 

pengetahuan, usia, 

pendidikan, 

komunikasi, 

kemampuan, tujuan, 

potensi [22][23] 

Analytic Hierarchy 

Process (AHP), 

Weighted Product 

(WP), Weighted Sum 

Model (WSM), dan 

Multi Attribute 

Utility Theory 

(MAUT), Simple 

Additive Weighting 

(SAW) [22][23][24] 

Manager proyek, 

kontraktor, dan 

personil proyek 

lainnya 

Menentukan 

tugas personil 

proyek 

Aktivitas, biaya dan 

waktu 

Hungarian, Johnson, 

Indikator [25][26]  

Tugas yang tepat 

untuk masing-masing 

personil proyek 

Monitoring 

(Pengendalia

n) 

Menentukan 

apakah proyek 

sesuai 

perencanaan 

Waktu, biaya, 

kualitas [27] 

Earned Value 

Management (EVM) 

[27] 

Tingkat kesesuain 

antara project plan 

dengan hasil proyek 

Closing 

(Penutupan) 

Keputusan 

apakah proyek 

berhasil atau 

tidak 

keuangan, pelanggan, 

bisnis internal, 

pembelajaran dan 

pertumbuhan serta 

misi dan visi [28] 

 

Balance Scorecard, 

fuzzy analytic 

network process 

(ANP), Integrated 

Performance 

Measurement 

Systems (IPMS) 

[29][30][31] 

 

Keputusan 

manajemen proyek 

berjalan dengan baik 

atau tidak 
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Penilaian Resiko 

Proyek 

Kemungkinan risiko, 

tingkat keparahan 

risiko, besaran risiko, 

indeks faktor [32] 

Capability Maturity 

Model Integration 

(CMMI), HIRADC, 

Hirarc dan Safety 

Policy, Metode 

Fuzzy, Analytic 

Hierarchy Process 

(AHP) 

[33][34][35][32] 

Ada pada tingkatan 

apa risiko proyek 

tersebut 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan analisis 

terhadap titik keputusan dalam manajemen proyek mulai dari tahap pengumpulan data, 

identifikasi titik keputusan, identifikasi kriteria, hingga tahap akhir menganalisis metode 

pengambilan keputusan. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa titik keputusan dalam 

manajemen proyek dapat dijumpai pada tiap-tiap percabangan pada Business Process 

Modelling Notation (BPMN). Beberapa titik keputusan yang berhasil diidentifikasi dalam 

model proses bisnis manajemen proyek diantaranya adalah keputusan penerimaan proyek, 

menentukan struktur organisasi proyek, menentukan jadwal dan estimasi waktu proyek, 

menentukan perkiraan biaya, menentukan tim proyek, perekrutan personil proyek, 

menentukan tugas personil proyek, menentukan kesesuain hasil pengerjaan proyek dengan 

perencanaan, menentukan keberhasilan proyek, serta penilaian resiko proyek. Titik 

keputusan tersebut kemudian diidentifikasi kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan 

permasalahan. Serta pemilihan metode yang sesuai dalam pengambilan keputusan dapat 

membantu terlaksananya suatu proyek berjalan lancar.  
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